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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan manajemen risiko dalam usaha jual beli roti berdasarkan hukum 
ekonomi syariah pada UMKM Roti Al-Amanah Al-Gontory. Indikasi masalah yang dihadapi oleh UMKM ini meliputi risiko 
operasional, pasar, dan keuangan, yang dapat mengancam kelangsungan usaha jika tidak dikelola dengan baik. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi bagaimana manajemen risiko yang berbasis syariah dapat 
meningkatkan keberlanjutan usaha pada UMKM tersebut. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif 
dengan desain studi kasus, di mana data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi lapangan, dan analisis 
dokumen. Hasil temuan penelitian menunjukkan bahwa UMKM ini berhasil mengelola risiko operasional dan pasar melalui 
diversifikasi produk, manajemen keuangan yang efisien, serta pemanfaatan teknologi digital untuk memantau stok dan arus 
kas. Selain itu, penerapan prinsip syariah, seperti transparansi dan keadilan dalam transaksi, telah meningkatkan kepercayaan 
pelanggan dan mendukung keberlanjutan usaha. Penelitian ini juga mengungkapkan pentingnya evaluasi berkala terhadap 
strategi manajemen risiko untuk memastikan relevansi dan efektivitasnya dalam kondisi pasar yang dinamis. 
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PENDAHULUAN 

Dalam dunia bisnis yang semakin berkembang, manajemen risiko menjadi salah satu aspek 

krusial untuk menjamin kelangsungan dan pertumbuhan usaha, termasuk dalam sektor usaha mikro, 

kecil, dan menengah (UMKM). Setiap jenis usaha, terutama yang berskala kecil, perlu mengelola potensi 

risiko yang mungkin timbul agar dapat beradaptasi dengan perubahan yang terjadi di pasar dan 

lingkungan bisnis. Ketika risiko tidak dikelola dengan baik, perusahaan rentan terhadap kerugian 

finansial, reputasi yang menurun, dan bahkan kegagalan usaha. Tanpa manajemen risiko yang efektif, 

UMKM berisiko menghadapi kerugian yang dapat mengancam keberlanjutan usaha mereka (Suherman, 

2023). Sektor UMKM, khususnya yang berbasis syariah, telah mendapatkan perhatian besar dalam 

beberapa tahun terakhir. Terlebih lagi, dengan semakin berkembangnya kesadaran mengenai pentingnya 

prinsip-prinsip syariah dalam kegiatan ekonomi, maka sektor ini menjadi semakin relevan dalam 

memberikan kontribusi positif terhadap perekonomian. Di Indonesia, sektor ini berkontribusi 

signifikan terhadap perekonomian negara, terutama dalam menciptakan lapangan kerja dan peningkatan 

pendapatan masyarakat. Hal ini menunjukkan pentingnya penelitian tentang penerapan manajemen 
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risiko yang sesuai dengan prinsip ekonomi syariah dalam menjalankan kegiatan bisnis (Nurfadillah et al., 

2025).  

Pada tingkat operasional, UMKM yang bergerak dalam industri makanan, seperti usaha jual beli 

roti, menghadapi berbagai jenis risiko. Sebagai usaha yang bergantung pada bahan baku yang mudah 

berubah harga dan tren konsumsi yang cepat berfluktuasi, risiko operasional dan pasar menjadi 

tantangan terbesar yang perlu dihadapi. Selain itu, sektor makanan juga menghadapi masalah terkait 

dengan kualitas produk dan permintaan yang sangat tergantung pada musim atau faktor luar lainnya. 

Oleh karena itu, pemahaman tentang manajemen risiko yang baik sangat penting bagi para pelaku usaha 

untuk dapat mengurangi potensi kerugian yang mungkin timbul (Afni et al., 2025).  

Jual beli roti sebagai salah satu bentuk UMKM dalam industri makanan juga memerlukan 

perhatian khusus terkait dengan penerapan prinsip-prinsip syariah dalam manajemen risiko. Risiko-

risiko tersebut mencakup aspek hukum, keuangan, serta ketidakpastian yang terkait dengan permintaan 

pasar. Selain itu, faktor ketidakpastian sosial, seperti perubahan perilaku konsumen, juga bisa 

memengaruhi keberlanjutan usaha roti. Dengan memahami dan menerapkan prinsip-prinsip syariah 

yang lebih adil dan transparan, UMKM dapat meraih keuntungan yang lebih berkelanjutan tanpa 

mengorbankan nilai-nilai sosial dan moral yang terkandung dalam syariah (Nurfadhilah et al., 2023).  

Dalam hukum ekonomi syariah, prinsip-prinsip yang mendasari transaksi ekonomi mencakup 

keadilan, kemaslahatan, dan transparansi. Penerapan prinsip-prinsip ini dalam transaksi jual beli roti 

sangatlah penting, terutama untuk memastikan bahwa kegiatan usaha yang dilakukan tidak hanya 

menguntungkan tetapi juga membawa keberkahan bagi masyarakat. Selain itu, pemenuhan hak-hak 

konsumen dan perlindungan terhadap lingkungan menjadi aspek yang sangat diperhatikan dalam 

hukum ekonomi syariah. Oleh karena itu, manajemen risiko dalam konteks syariah bukan hanya soal 

menghindari kerugian, tetapi juga tentang menciptakan manfaat bagi seluruh pihak yang terlibat dalam 

transaksi (Sugianto et al., 2024).  

Salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh UMKM, terutama dalam konteks ekonomi 

syariah, adalah ketidakseimbangan informasi dan pengetahuan mengenai cara-cara manajemen risiko 

yang efektif. Banyak pelaku UMKM yang belum sepenuhnya memahami bagaimana mengintegrasikan 

prinsip-prinsip syariah dalam pengelolaan risiko mereka. Tanpa pengetahuan yang memadai, mereka 

seringkali kesulitan dalam mengambil keputusan yang berisiko rendah dan tidak menguntungkan dalam 

jangka panjang. Dengan memberikan pelatihan yang sesuai, pelaku UMKM dapat lebih paham 

mengenai langkah-langkah strategis yang harus diambil untuk mengelola risiko dan meningkatkan daya 

saing mereka di pasar (Kosim et al., 2024).  

UMKM Roti Al-Amanah Al-Gontory, sebagai studi kasus dalam penelitian ini, menunjukkan 

bagaimana penerapan manajemen risiko dapat berkontribusi pada keberhasilan usaha. Melalui 

pendekatan yang sistematis dan berlandaskan pada hukum ekonomi syariah, UMKM ini berhasil 
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mengelola risiko dengan cara yang efisien dan efektif. Keberhasilan ini tidak hanya berfokus pada aspek 

finansial, tetapi juga pada keberlanjutan sosial dan moral yang menjadi prinsip utama dalam syariah. 

Selain itu, manajemen risiko yang diterapkan juga mencakup upaya mitigasi risiko terkait kualitas 

produk dan kepuasan konsumen, yang menjadi faktor penting dalam mempertahankan loyalitas 

pelanggan. Dengan memanfaatkan prinsip-prinsip syariah, Roti Al-Amanah Al-Gontory juga 

memastikan bahwa setiap transaksi yang dilakukan tetap mematuhi etika dan moral yang diajarkan oleh 

Islam. Hal ini juga menunjukkan bahwa meskipun UMKM memiliki sumber daya yang terbatas, mereka 

tetap dapat meraih sukses dengan mengelola risiko secara tepat. 

Adanya regulasi dan kebijakan pemerintah terkait dengan UMKM dan ekonomi syariah juga 

memainkan peran penting dalam mendukung manajemen risiko dalam sektor ini. Kebijakan yang ada 

dapat memberikan perlindungan hukum bagi UMKM dan membantu mereka dalam menghadapi 

ketidakpastian yang terjadi di pasar. Kebijakan yang mendukung UMKM berbasis syariah dapat 

memperkuat fondasi ekonomi, memberikan peluang pasar yang lebih luas, serta meningkatkan integritas 

pelaku usaha. Dengan kebijakan yang pro-UMKM dan berbasis syariah, pemerintah dapat menciptakan 

lingkungan yang kondusif bagi pelaku usaha untuk berkembang secara berkelanjutan (Syamsuddin, 

2024).  

Sebagai tambahan, perkembangan teknologi yang semakin pesat juga membuka peluang bagi 

UMKM untuk mengelola risiko dengan lebih efektif. Teknologi digital kini dapat digunakan untuk 

memantau risiko secara real-time, memberikan analisis yang lebih akurat dan mendalam, serta 

memudahkan proses pengambilan keputusan yang lebih tepat. Selain itu, teknologi juga memungkinkan 

UMKM untuk meningkatkan jangkauan pasar mereka melalui platform digital, yang dapat 

meminimalkan risiko terkait dengan keterbatasan pasar fisik. Dengan pemanfaatan teknologi, UMKM 

dapat menanggulangi risiko lebih cepat dan efisien, mengoptimalkan operasional mereka, dan 

mengurangi kerugian akibat perubahan yang tidak terduga (Wang, 2023).  

Penerapan prinsip syariah dalam manajemen risiko tidak hanya terbatas pada pengelolaan 

keuangan, tetapi juga mencakup aspek sosial dan lingkungan. UMKM yang beroperasi dengan prinsip 

syariah biasanya memiliki kecenderungan untuk lebih memperhatikan dampak sosial dan lingkungan 

yang dihasilkan oleh kegiatan usaha mereka. Prinsip syariah juga menuntut agar pengusaha 

memperlakukan pekerja dengan adil, menghormati hak konsumen, dan menjaga kelestarian lingkungan. 

Hal ini bukan hanya memberikan manfaat sosial tetapi juga meningkatkan citra positif bagi usaha 

tersebut di mata konsumen dan masyarakat (Amriyah et al., 2024). Selain itu, evaluasi terhadap 

efektivitas manajemen risiko yang diterapkan oleh UMKM sangat penting untuk mengukur apakah 

strategi yang digunakan dapat mengurangi kerugian atau meningkatkan profitabilitas usaha. Evaluasi ini 

juga berfungsi untuk memastikan bahwa strategi yang diambil tetap relevan dengan perubahan yang 

terjadi di pasar dan regulasi. Proses evaluasi yang dilakukan secara berkelanjutan memungkinkan pelaku 
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UMKM untuk menyesuaikan strategi mereka dengan dinamika pasar dan perubahan regulasi yang ada. 

Evaluasi yang baik akan memberikan data yang diperlukan untuk perbaikan dan peningkatan usaha di 

masa depan (Hidayat et al., 2024).  

Akhirnya, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan manajemen risiko dalam usaha 

jual beli roti dengan perspektif hukum ekonomi syariah, menggunakan studi kasus UMKM Roti Al-

Amanah Al-Gontory. Penelitian ini akan memberikan wawasan tentang penerapan prinsip-prinsip 

syariah dalam pengelolaan risiko di sektor UMKM, serta cara-cara efektif untuk mengurangi potensi 

kerugian yang dihadapi oleh pelaku usaha. Dengan penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan solusi 

yang tepat bagi pelaku UMKM untuk mengelola risiko mereka secara lebih efektif sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah, serta memberikan kontribusi bagi pengembangan kebijakan yang mendukung 

UMKM berbasis syariah di Indonesia. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk mengkaji 

penerapan manajemen risiko dalam usaha jual beli roti yang berbasis hukum ekonomi syariah pada 

UMKM Roti Al-Amanah Al-Gontory. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk 

memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai dinamika yang terjadi di lapangan, serta 

memberikan wawasan tentang bagaimana prinsip-prinsip syariah diintegrasikan dalam pengelolaan 

risiko di UMKM tersebut. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dengan 

pemilik, pengelola, dan karyawan, serta observasi langsung terhadap aktivitas operasional usaha. Selain 

itu, dokumentasi yang relevan juga dianalisis untuk mengidentifikasi pola-pola manajemen risiko yang 

diterapkan dan tantangan yang dihadapi dalam menjalankan usaha ini. Melalui pendekatan ini, penelitian 

dapat menggali perspektif berbagai pihak yang terlibat, termasuk pelanggan dan mitra bisnis, untuk 

mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif mengenai penerapan manajemen risiko berbasis 

syariah. 

Untuk menganalisis data yang diperoleh, penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 

analitis yang bertujuan untuk menggambarkan secara rinci kondisi nyata di UMKM Roti Al-Amanah Al-

Gontory serta penerapan prinsip-prinsip ekonomi syariah dalam pengambilan keputusan terkait 

manajemen risiko. Teknik triangulasi data digunakan untuk memastikan keakuratan dan kredibilitas 

hasil penelitian dengan menggabungkan data yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumen 

yang relevan. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menilai secara mendalam bagaimana 

manajemen risiko dijalankan dalam konteks syariah dan untuk memahami dampaknya terhadap 

keberlanjutan usaha. Hasil analisis diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang aplikatif bagi 

UMKM lain yang ingin mengimplementasikan prinsip-prinsip syariah dalam pengelolaan risiko mereka, 

serta memperkaya literatur tentang manajemen risiko berbasis syariah dalam sektor UMKM. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penerapan Manajemen Risiko pada UMKM Roti Al-Amanah Al-Gontory: Analisis Berdasarkan 

Hukum Ekonomi Syariah 

Penerapan manajemen risiko pada UMKM Roti Al-Amanah Al-Gontory menunjukkan bahwa 

risiko yang dihadapi terbagi dalam tiga kategori utama: operasional, pasar, dan keuangan. Risiko 

operasional terkait dengan kualitas bahan baku yang sering mengalami fluktuasi harga dan ketersediaan 

yang tidak selalu stabil. Selain itu, risiko pasar muncul karena permintaan konsumen yang tidak dapat 

diprediksi, yang dapat memengaruhi penjualan dan kestabilan pendapatan. Keuangan, sebagai aspek 

yang sangat penting, juga menjadi tantangan dengan masalah pengelolaan arus kas yang seringkali 

terhambat oleh faktor eksternal. Dalam menghadapi risiko ini, UMKM ini menunjukkan pengelolaan 

yang hati-hati dan terus berupaya untuk mengantisipasi dampak buruk yang mungkin timbul, 

sebagaimana diungkapkan oleh (Mere & Wisnuwardhana, 2024) yang menyatakan bahwa UMKM sering 

kesulitan mengelola risiko operasional yang dapat memengaruhi kelangsungan usaha mereka. 

Penerapan prinsip syariah dalam pengelolaan risiko di UMKM ini sangat terlihat, terutama 

dalam hal transparansi dan keadilan dalam transaksi. Setiap produk yang dijual, mulai dari bahan baku 

hingga produk jadi, selalu diinformasikan secara jelas kepada konsumen tanpa ada penambahan harga 

yang tidak wajar. Prinsip-prinsip ini tidak hanya menciptakan hubungan yang adil antara produsen dan 

konsumen tetapi juga membangun kepercayaan yang kuat, yang penting untuk kelangsungan usaha. 

Sebagai tambahan, prinsip syariah ini juga mencakup larangan terhadap praktik-praktik yang dapat 

menjerumuskan pada ketidakadilan seperti riba, sehingga transaksi yang dilakukan tetap berada dalam 

koridor yang benar. Hal ini sesuai dengan penelitian oleh (Mukarromah et al., 2024), yang menekankan 

bahwa prinsip-prinsip keadilan dan transparansi dalam ekonomi syariah memperkuat kepercayaan 

antara pelaku usaha dan konsumen. 

Diversifikasi produk adalah salah satu strategi penting yang diterapkan oleh UMKM Roti Al-

Amanah Al-Gontory untuk mengurangi risiko pasar. Selain roti, mereka juga memproduksi kue dan 

makanan ringan yang sangat diminati oleh konsumen. Hal ini terbukti efektif dalam menghadapi 

fluktuasi permintaan terhadap produk utama mereka, yaitu roti, sehingga pendapatan usaha tetap stabil 

meskipun ada perubahan tren konsumsi. Pendekatan ini juga membuka peluang untuk memperkenalkan 

produk baru kepada pasar yang lebih luas, memberi mereka fleksibilitas dalam menghadapi perubahan 

selera konsumen. Menurut (Purnamasari et al., 2021), diversifikasi produk merupakan strategi yang 

efektif untuk mitigasi risiko pasar, yang membantu UMKM untuk tetap bertahan dalam kondisi pasar 

yang dinamis. 

Manajemen keuangan yang efisien menjadi kunci penting dalam pengelolaan risiko pada 

UMKM ini. Dalam hal ini, Roti Al-Amanah Al-Gontory memastikan bahwa anggaran yang ada 

digunakan seefisien mungkin, dengan memisahkan pendapatan untuk biaya operasional dan tabungan 



 

4458 | Journal of Innovative and Creativity , 5(2) 2025 

modal usaha. Pemisahan ini memudahkan mereka dalam memantau arus kas dan merencanakan 

pengeluaran di masa depan. Strategi ini juga memungkinkan mereka untuk tetap memiliki cadangan 

keuangan yang cukup untuk menghadapi ketidakpastian ekonomi, seperti kenaikan harga bahan baku. 

Sejalan dengan hal ini, (Pondrinal & Sari, 2023)  menemukan bahwa pengelolaan keuangan yang efisien 

sangat penting untuk kelangsungan usaha, karena membantu UMKM dalam mengatasi tantangan 

finansial dan mendukung keberlanjutan usaha mereka. 

Untuk mengurangi potensi kerugian besar, UMKM ini juga memanfaatkan asuransi syariah yang 

melindungi mereka dari risiko yang tidak dapat diprediksi, seperti bencana alam atau kebakaran. 

Asuransi ini juga mencakup fasilitas produksi dan stok bahan baku yang dapat mengalami kerusakan 

atau kehilangan. Dengan adanya perlindungan ini, mereka merasa lebih aman dan dapat fokus pada 

pengembangan usaha tanpa khawatir akan kerugian yang tidak dapat mereka kontrol. Hal ini 

mendukung temuan dari (Fairuzzen et al., 2024) yang menunjukkan bahwa asuransi syariah dapat 

menjadi pilihan yang tepat bagi UMKM dalam menghadapi risiko yang tidak terduga dan membantu 

mereka menjaga stabilitas usaha. 

Pemanfaatan teknologi digital semakin memperkuat manajemen risiko di UMKM ini. Dengan 

menggunakan aplikasi manajemen stok dan akuntansi berbasis digital, mereka dapat memantau 

pergerakan persediaan dan arus kas dengan lebih akurat. Hal ini memungkinkan mereka untuk 

mengidentifikasi potensi risiko lebih awal dan membuat keputusan yang lebih tepat dan efisien. 

Teknologi digital juga membantu dalam pencatatan yang lebih rapi dan mengurangi kemungkinan 

kesalahan manusia yang bisa berakibat pada kerugian. Penelitian oleh (Harto et al., 2025) menunjukkan 

bahwa adopsi teknologi digital dalam pengelolaan risiko di UMKM dapat meningkatkan efisiensi 

operasional dan membantu pengusaha membuat keputusan yang lebih baik dalam menghadapi 

ketidakpastian pasar. 

Selain itu, keberlanjutan sosial menjadi salah satu aspek penting dalam manajemen risiko yang 

diterapkan oleh Roti Al-Amanah Al-Gontory. Mereka memastikan bahwa produk yang dijual tidak 

hanya memenuhi standar kualitas tetapi juga ramah lingkungan dan memperhatikan keberlanjutan 

sosial. Bahan baku yang digunakan berasal dari sumber yang dapat dipertanggungjawabkan dan 

pengelolaan limbah dilakukan dengan cara yang bijak. Pendekatan ini tidak hanya meminimalkan 

dampak negatif terhadap lingkungan tetapi juga meningkatkan citra perusahaan di mata konsumen yang 

semakin peduli dengan isu keberlanjutan. (D. A. Putri et al., 2025) menemukan bahwa UMKM yang 

mengintegrasikan aspek keberlanjutan dalam manajemen risiko cenderung memiliki tingkat 

keberlanjutan yang lebih tinggi, yang pada akhirnya mendukung keberhasilan usaha dalam jangka 

panjang. 

Dalam upaya mengurangi risiko terkait kualitas produk, Roti Al-Amanah Al-Gontory menjaga 

standar yang sangat ketat dalam setiap tahap produksi. Mulai dari pemilihan bahan baku hingga proses 
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pembuatan, mereka memastikan bahwa kualitas produk terjaga dengan baik. Proses ini termasuk dalam 

pengawasan rutin dan kontrol kualitas yang ketat, yang dilaksanakan oleh tim produksi yang terlatih. 

Kualitas produk yang konsisten sangat penting dalam mempertahankan loyalitas pelanggan dan 

mencegah risiko kehilangan pelanggan yang mungkin timbul dari produk yang tidak memenuhi harapan. 

(N. T. Putri & Sinaga, 2024)  menekankan bahwa kualitas produk adalah faktor kunci dalam menjaga 

keberlanjutan usaha, khususnya di sektor UMKM yang mengandalkan hubungan jangka panjang dengan 

pelanggan. 

Evaluasi terhadap strategi manajemen risiko dilakukan secara berkala untuk memastikan bahwa 

langkah-langkah yang diambil tetap relevan dengan kondisi pasar dan kebutuhan bisnis. Evaluasi ini 

mencakup peninjauan terhadap kebijakan internal dan penyesuaian terhadap faktor eksternal yang 

mungkin mempengaruhi keberlanjutan usaha. Hal ini menunjukkan bahwa Roti Al-Amanah Al-

Gontory tidak hanya mengandalkan manajemen risiko yang ada, tetapi juga terbuka terhadap perubahan 

dan adaptasi. Proses evaluasi yang berkelanjutan ini membantu mereka untuk terus meningkatkan 

ketahanan usaha mereka terhadap perubahan yang terjadi, seperti yang dijelaskan dalam studi oleh 

(Agusnawati et al., 2024), yang menunjukkan pentingnya evaluasi terus-menerus dalam strategi 

manajemen risiko untuk memastikan relevansi dan efektivitasnya. 

Penerapan prinsip syariah dalam pengelolaan risiko di Roti Al-Amanah Al-Gontory juga 

berperan penting dalam meningkatkan kepercayaan pelanggan. Mereka selalu mengutamakan 

transparansi dalam setiap transaksi, mulai dari harga hingga proses produksi. Pelanggan merasa dihargai 

dan tahu persis apa yang mereka dapatkan, yang pada gilirannya meningkatkan loyalitas pelanggan 

terhadap produk. Dengan prinsip keadilan dan transparansi yang diterapkan, mereka berhasil menjaga 

hubungan jangka panjang dengan pelanggan, yang sangat penting untuk keberlanjutan usaha dan 

penerapan prinsip-prinsip syariah dalam transaksi dapat meningkatkan kepercayaan konsumen, yang 

akhirnya berdampak positif pada kelangsungan dan perkembangan usaha UMKM. Sebagai tambahan, 

pelatihan manajemen risiko berbasis syariah telah dilakukan untuk meningkatkan kapasitas para pelaku 

usaha dalam mengelola risiko yang mereka hadapi. UMKM Roti Al-Amanah Al-Gontory secara aktif 

mengikuti pelatihan yang diselenggarakan oleh lembaga pemerintah dan swasta untuk memahami lebih 

dalam tentang prinsip ekonomi syariah dan cara-cara praktis untuk mengintegrasikannya dalam 

pengelolaan risiko. Pelatihan yang tepat dapat memperkuat kemampuan UMKM dalam menghadapi 

risiko yang semakin kompleks. Dengan peningkatan kapasitas ini, mereka lebih siap untuk menghadapi 

tantangan yang ada di pasar dan meningkatkan daya saing mereka. 

Kebijakan pemerintah terkait dengan UMKM berbasis syariah juga memberikan dampak positif 

terhadap manajemen risiko yang diterapkan oleh UMKM ini. Berbagai program bantuan yang 

ditawarkan oleh pemerintah, seperti kredit mikro dan pelatihan bisnis, telah memungkinkan UMKM 

Roti Al-Amanah Al-Gontory untuk mengelola risiko dengan lebih baik. Dengan dukungan kebijakan 
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yang berpihak pada UMKM, mereka dapat mengakses modal yang diperlukan untuk ekspansi usaha dan 

menghadapi risiko yang mungkin timbul dan kebijakan pemerintah yang mendukung UMKM 

membantu mengurangi risiko yang mereka hadapi dan memperkuat ketahanan usaha mereka dalam 

jangka panjang. 

 

Dampak Manajemen Risiko Terhadap Keberlanjutan Usaha Roti Al-Amanah Al-Gontory 

dalam Perspektif Syariah 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak penerapan manajemen risiko terhadap 

keberlanjutan usaha UMKM Roti Al-Amanah Al-Gontory dengan perspektif hukum ekonomi syariah. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi lapangan, UMKM ini berhasil mengidentifikasi dan 

mengelola berbagai risiko yang dihadapi dalam usahanya, mulai dari risiko operasional, keuangan, 

hingga risiko pasar. Dalam hal ini, keberlanjutan usaha sangat bergantung pada kemampuan mereka 

dalam mengelola ketiga jenis risiko tersebut dengan pendekatan yang sesuai dengan prinsip-prinsip 

syariah, seperti yang dijelaskan oleh (Suharlina et al., 2024) yang menekankan pentingnya integrasi 

prinsip syariah dalam setiap tahap pengelolaan risiko pada UMKM. 

Di sektor operasional, UMKM ini mengelola risiko yang berkaitan dengan fluktuasi harga bahan 

baku dan kualitas produk yang dihasilkan. Melalui pengawasan yang ketat pada proses produksi, mereka 

berhasil menjaga kualitas produk tetap stabil meskipun harga bahan baku sering berubah. Selain itu, 

mereka juga menggunakan pemasok bahan baku yang terpercaya dan berbasis syariah, yang mematuhi 

prinsip keadilan dalam transaksi. Penelitian oleh (Salsa Bila Kusuma Firdausy et al., 2024) menemukan 

bahwa pengelolaan kualitas produk yang baik dan ketepatan dalam memilih pemasok dapat 

meningkatkan kepercayaan konsumen, yang berujung pada peningkatan loyalitas dan kelangsungan 

usaha UMKM. 

Dalam hal manajemen risiko pasar, Roti Al-Amanah Al-Gontory menerapkan strategi 

diversifikasi produk untuk mengurangi ketergantungan pada satu jenis produk, yaitu roti. Mereka 

memproduksi berbagai varian makanan lainnya seperti kue dan camilan yang sesuai dengan selera pasar, 

sehingga mampu menghadapi perubahan tren konsumsi. Diversifikasi produk ini terbukti efektif dalam 

mempertahankan pendapatan meskipun ada fluktuasi dalam permintaan terhadap roti. Seperti yang 

dijelaskan dalam studi oleh (Rovita et al., 2023), diversifikasi produk adalah strategi penting untuk 

mengurangi ketergantungan terhadap pasar tunggal dan mengurangi kerugian akibat perubahan 

preferensi konsumen. Untuk manajemen risiko keuangan, Roti Al-Amanah Al-Gontory mengadopsi 

pendekatan yang sangat berhati-hati dalam mengelola arus kas dan pembiayaan usaha. Dengan 

memisahkan dana operasional dan tabungan untuk ekspansi, mereka memastikan bahwa dana usaha 

tetap dapat bertahan dalam kondisi pasar yang tidak menentu. Pendekatan ini memungkinkan mereka 

untuk menanggulangi risiko keuangan yang muncul akibat kesulitan likuiditas atau peningkatan biaya 
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operasional yang tak terduga dan pemisahan dan pengelolaan dana yang baik menjadi faktor penting 

dalam keberlanjutan usaha, khususnya dalam UMKM yang menghadapi volatilitas pasar. 

Di sisi lain, penggunaan teknologi digital di Roti Al-Amanah Al-Gontory telah terbukti sangat 

membantu dalam mengelola risiko, terutama dalam hal pengelolaan stok dan akuntansi. Dengan 

menggunakan aplikasi berbasis digital, mereka dapat memantau persediaan bahan baku dan produk jadi 

secara real-time, serta memproyeksikan arus kas dengan lebih akurat. Hal ini membantu mereka dalam 

mengidentifikasi masalah sejak dini dan meresponsnya dengan tindakan yang lebih cepat. Sejalan 

dengan temuan oleh (Tanjung & Aslami, 2023), adopsi teknologi digital telah terbukti meningkatkan 

efisiensi operasional dan mengurangi potensi kesalahan manusia yang dapat merugikan usaha. 

Keberlanjutan sosial dan lingkungan juga menjadi bagian integral dari manajemen risiko di Roti Al-

Amanah Al-Gontory. Mereka menerapkan prinsip syariah dengan menjaga keberlanjutan lingkungan 

melalui pengelolaan limbah yang ramah lingkungan dan penggunaan bahan baku yang diperoleh secara 

bertanggung jawab. Upaya ini tidak hanya mengurangi risiko lingkungan tetapi juga menciptakan citra 

positif di mata konsumen yang semakin peduli dengan keberlanjutan sosial. Penelitian ini 

mengonfirmasi bahwa UMKM yang berkomitmen terhadap keberlanjutan sosial dan lingkungan 

memiliki daya tahan yang lebih baik dalam jangka panjang, yang berkontribusi pada keberlanjutan 

usaha. 

Selain itu, UMKM ini juga menerapkan prinsip-prinsip syariah dalam pengelolaan risiko dengan 

memastikan bahwa semua transaksi dilakukan dengan penuh kejujuran, keadilan, dan transparansi. 

Misalnya, mereka menghindari praktik riba dalam transaksi pembelian dan penjualan bahan baku serta 

dalam pemberian kredit kepada pelanggan. Praktik ini menciptakan hubungan yang harmonis antara 

pengusaha dan konsumen, serta meningkatkan kepercayaan yang pada gilirannya menguntungkan 

keberlanjutan usaha. Seperti yang diungkapkan oleh (Syaripudin et al., 2023) prinsip-prinsip syariah 

dalam transaksi sangat penting untuk membangun hubungan yang adil dan saling menguntungkan 

antara semua pihak yang terlibat. 

Dari sisi keuangan, Roti Al-Amanah Al-Gontory juga melakukan evaluasi berkala terhadap 

strategi manajemen risiko mereka. Evaluasi ini mencakup peninjauan terhadap semua risiko yang 

mungkin terjadi, baik yang bersifat internal maupun eksternal, serta mengukur sejauh mana kebijakan 

yang diterapkan berhasil mengurangi dampak risiko tersebut. Dengan adanya evaluasi yang rutin, 

mereka dapat melakukan penyesuaian yang diperlukan untuk menjaga kestabilan usaha. (Agusnawati et 

al., 2024) menunjukkan bahwa evaluasi berkala terhadap strategi manajemen risiko sangat penting untuk 

memastikan bahwa usaha tetap bisa bertahan dan berkembang dalam kondisi yang dinamis. 

Keberlanjutan usaha juga sangat dipengaruhi oleh bagaimana UMKM mengelola hubungan dengan 

pihak eksternal, seperti pemasok dan pelanggan. Roti Al-Amanah Al-Gontory menjalin hubungan 

jangka panjang dengan mitra bisnis dan pemasok, sehingga dapat memastikan pasokan bahan baku yang 
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berkualitas dan harga yang lebih stabil. Kemitraan yang baik dengan pemasok juga membantu mereka 

mengurangi risiko ketidakpastian pasokan bahan baku. Kemitraan yang kuat dengan pemasok dapat 

meningkatkan daya saing UMKM, serta mengurangi risiko operasional terkait dengan pasokan bahan 

baku. 

Selain itu, mereka juga aktif berpartisipasi dalam program sosial yang memberikan dampak 

positif bagi komunitas sekitar. Misalnya, mereka menyumbangkan sebagian dari keuntungan usaha 

untuk kegiatan sosial dan membantu pemberdayaan ekonomi masyarakat lokal. Pendekatan ini tidak 

hanya mengurangi risiko sosial, tetapi juga memperkuat citra perusahaan di mata masyarakat. Penelitian 

oleh (Daromes et al., 2023) mengungkapkan bahwa keterlibatan sosial dalam bisnis dapat meningkatkan 

reputasi perusahaan dan membantu dalam mempertahankan keberlanjutan usaha. 

Penerapan prinsip-prinsip syariah dalam pengelolaan manajemen risiko di Roti Al-Amanah Al-

Gontory juga memberikan dampak positif terhadap kepercayaan pelanggan. Dengan memastikan bahwa 

setiap produk yang dijual memenuhi standar syariah dan tidak ada unsur penipuan, mereka berhasil 

menciptakan hubungan yang saling menguntungkan dengan pelanggan. Hal ini sangat penting untuk 

keberlanjutan usaha mereka, karena pelanggan yang merasa dihargai dan dilayani dengan adil cenderung 

akan kembali dan memberikan rekomendasi kepada orang lain. Penerapan prinsip syariah tidak hanya 

menguntungkan dari sisi moral, tetapi juga memperkuat daya tarik bisnis di pasar yang semakin 

memperhatikan aspek keadilan dan kejujuran. 

Akhirnya, kebijakan pemerintah yang mendukung UMKM berbasis syariah juga berperan dalam 

memperkuat manajemen risiko dan keberlanjutan usaha Roti Al-Amanah Al-Gontory. Kebijakan yang 

memberikan akses kepada kredit mikro, pelatihan bisnis, dan insentif pajak sangat membantu UMKM 

dalam mengelola risiko yang ada. Dengan dukungan ini, mereka dapat mengembangkan usaha dengan 

lebih percaya diri tanpa khawatir terhadap ketidakpastian ekonomi dan kebijakan pemerintah yang 

mendukung UMKM berbasis syariah memainkan peran yang sangat penting dalam membantu usaha 

mikro untuk tetap beroperasi dalam kondisi yang penuh tantangan. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini berhasil mengungkapkan bahwa penerapan manajemen risiko yang berbasis pada 

prinsip hukum ekonomi syariah di UMKM Roti Al-Amanah Al-Gontory memberikan dampak 

signifikan terhadap keberlanjutan usaha mereka. Dengan mengelola risiko operasional, pasar, dan 

keuangan secara sistematis dan dengan pendekatan syariah, UMKM ini berhasil menjaga kelangsungan 

usahanya meskipun dihadapkan pada tantangan eksternal yang cukup besar. Penerapan prinsip syariah 

yang menekankan keadilan, transparansi, dan keberlanjutan sosial tidak hanya memberikan manfaat 

jangka pendek, tetapi juga memperkuat daya saing mereka di pasar yang semakin kompetitif. 

Diversifikasi produk, pengelolaan keuangan yang hati-hati, serta pemanfaatan teknologi digital adalah 
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beberapa strategi yang efektif dalam mengelola risiko dan menjaga keberlanjutan usaha, seperti yang 

dibuktikan oleh praktik di lapangan. 

Selain itu, keterlibatan dalam pengelolaan risiko berbasis syariah juga menunjukkan pentingnya 

evaluasi berkala dan perbaikan yang berkesinambungan, serta memperhatikan faktor sosial dan 

lingkungan dalam bisnis. Dengan mengikuti prinsip-prinsip syariah, Roti Al-Amanah Al-Gontory tidak 

hanya mampu mengurangi kerugian tetapi juga menciptakan citra positif yang meningkatkan 

kepercayaan pelanggan dan loyalitas pasar. Dukungan kebijakan pemerintah yang mendukung UMKM 

berbasis syariah, seperti akses kredit mikro dan pelatihan bisnis, memberikan kontribusi besar bagi 

keberlanjutan usaha mereka. Oleh karena itu, penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan manajemen 

risiko berbasis syariah dapat menjadi model yang efektif dan berkelanjutan bagi UMKM dalam 

menghadapi ketidakpastian pasar dan kondisi ekonomi yang terus berubah. 
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